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PENGANTAR URAIAN
• Cara analisis: Penawaran (penyediaan) dan permintaan
• Penyediaan: produksi domestik ditambah impor, dikurangi ekspor
• Permintaan biasanya diartikan secara sempit sebagai permintaan domestik. 

Direpresentasikan konsumsi akhir energi domestik
• Penyebutan Energi Primer biasanya untuk Minyak mentah, Gas alam, Batubara, dan energi

baru dan terbarukan (EBT). EBT terdiri dari berbagai jenis. 
• Perhitungan energi primer disetarakan satuannya berdasarkan satuan energi BOE (Barrel 

Oil Equivalen) atau Barel setara Minyak, data KESDM
• BPS menyajikan data produksi energi primer dengan satuan Terajoule
• Penyebutan energi akhir terkait dengan penggunaan akhir. Dianalisis berdasar jenis dan 

berdasar pengguna. 
• Listrik sering dianalisis sebagai energi akhir; Dianggap makin penting, Outlook Energi

Indonesia (OEI) menjadikannya satu bahasan, dan ada RUPTL. 
• Dokumen resmi: Kebijakan Energi Nasional (KEN), Rencana Umum Energi Nasional (RUEN)
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SAJIAN DATA BPS: Produksi energi primer pada 2018 mencapai 20.041.728 terajoule. 
Terdiri dari: Batubara (14.695.031 terajoule), gas alam (2.541.308 terajoule), dan 
minyak mentah dan kondensat (2.079.578 terajoule), Energi biomassa (612.645 
terajoule), Air dan panas bumi (113.166 terajoule).

Gambar disalin
dari publikasi BPS

CATATAN: 
Produksi tidak sama dengan
Penyediaan (Supply), terutama
karena faktor ekspor-impor
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Gambar
disalin dari
Publikasi BPS
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DATA PRIMARY ENERGY SUPLLY dari Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 
2019 (kementerian ESDM).  Satuannya barrel of oil equivalent (BOE).

SUPPLY 2018
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INDONESIA ENERGY BALANCE 2018: Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 2019 
(ribu BOE)

Supply
Produksi
ekspor

Konsumsi
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Gambar disalin dari Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 2019

konsumsi

7 / 16



Gambar disalin dari Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia 2019

konsumsi
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Indonesia sudah net konsumsi minyak, produksi minyak sejak 2003 terlampaui konsumsinya dan 
trennya masih sehingga kebutuhan impor minyak semakin besar seiring laju populasi dan ekonomi
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Konsumsi gas semakin meningkat seiring konversi Minyak Tanah ke LPG, serta pemanfaatan LNG 
untuk domestik, tetapi produksinya masih jauh lebih besar, meskipun trennya menurun
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Konsumsi batubara semakin meningkat, tetapi produksinya masih jauh lebih besar, tren produksi
terus meningkat pesat seiring permintaaan pasar ekspor terutama ke China dan India
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OUTLOOK ENERGI INDONESIA (OEI) 2019 menyajikan 3 skenario

Gambar disalin dari EOI 2019
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OEI 209: PENYEDIAAN ENERGI

Gambar disalin dari EOI 2019
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EOI 2019: Proyeksi penyediaan EBT

Gambar disalin dari EOI 2019
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OEI 2019: Permintaan Energi Final per Sektor

Gambar disalin dari EOI 2019
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OEI 2019: Permintaan Energi Final per Jenis Energi

Gambar disalin dari EOI 2019
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